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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data pada bab IV, maka 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Desa Babakan Kecamatan Wanayasa memiliki banyak potensi yang 

dapat dikembangkan menjadi kawasan wisata agro. Potensi-potensi 

tersebut adalah lokasi yang strategis karena berada di antara dua kota 

besar yaitu Kota Bandung dan DKI Jakarta, keindahan panorama alam 

perbukitan, perkebunan buah manggis yang merupakan buah 

kebanggaan Wanayasa, aksessibilitas jalan provinsi yang cukup baik, 

atraksi kesenian daerah yang unik serta pemerintah daerah dan 

masyarakat petani yang mendukung pengembangan wisata agro. 

2. Adanya faktor-faktor penghambat dalam pengembangan Perkebunan 

Manggis Wanayasa menjadi kawasan wisata agro, antara lain 

masyarakat Desa Babakan kurang percaya kepada pemerintah karena 

menganggap selama ini pemerintah kurang memperhatikan potensi-

potensi Wanayasa sebagai daerah pengembangan Kabupaten 

Purwakarta, atraksi pengolahan buah manggis yang kurang beragam 

diakibatkan masa panen buah manggis yang tidak sepanjang tahun,  

serta sarana transportasi umum menuju lokasi tidak 24 jam. 

3.  Pendekatan pengembangan yang cocok untuk diterapkan pada kawasan 

wisata agro perkebunan manggis Desa Babakan Kecamatan Wanayasa 
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adalah pengembangan berbasis konservasi, yaitu pengembangan melalui 

pola pembinaan yang tetap mempertahankan keaslian agro-ekosistem 

dengan mengupayakan kelestarian sumber daya alam lingkungan hidup, 

sejarah, budaya, dan rekreasi. 

 
B. REKOMENDASI 

1. Perbaikan infrastruktur penunjang kepariwisataan seperti terminal dan 

jalan menuju lokasi wisata agro serta transportasi umum menuju 

lokasi. 

2. Koordinasi antar lembaga pemerintah yang terkait, salah satunya 

membuat MoU antara Dinas Pariwisata dengan Dinas Perkebunan 

tentang pedoman pengembangan Wisata Agro Desa Babakan. 

3. Pemberdayaan masyarakat Desa Babakan dengan pendidikan dan 

pelatihan di bidang kepariwisataan dan menjadikan mereka sebagai 

bagian dari wisata. 

4. Sering diadakan musyawarah desa antara aparatur pemerintah daerah 

dengan masyarakat desa untuk membangun kepercayaan antara mereka 

sehingga dapat bersama-sama menyusun konsep pengembangan wisata 

agro perkebunan manggis Wanayasa Desa Babakan. 

5. Pengembangan kawasan wisata agro perkebunan manggis Desa 

Babakan akan dibagi menjadi 3 zona diantaranya : zona inti, zona 

penyangga dan zona pelayanan. Didalam zona inti ada beberapa atraksi 

yang dapat dikembangkan, diantaranya : 

- Menikmati pemandangan/fotografi  
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- Jogging 

- Bermain/rekreasi keluarga 

- Memetik buah-buahan manggis pada musim panen, sayur 

mayur, menikmati keindahan taman bunga 

- Menonton atraksi kesenian 

- Menanam bibit 

- Kegiatan outbound   

- Membeli hasil wisata agro  

- Hiking 

- Bersepeda 

- Jalan-jalan di pegunungan dan perkebunan 

Sedangkan di zona pelayanan, fasilitas yang akan dikembangkan adalah: 

- Gerbang 

- Plaza 

- Tempat parkir 

- Pusat pelayanan informasi 

- Ruang pelayanan tiket 

- Rambu-rambu petunjuk arah 

- Jalan setapak 

- Trotoar 

- Kendaraan wara wiri 

- Toko cendera mata 

- Mesjid 
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- Pos keamanan  

- Pemadam kebakaran 

- P3K  

- Kamar mandi 

- Tempat sampah 

- Gerobak sampah 

- Saluran drainase 

- Pekarangan 

- Ruang terbuka hijau 


